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ABSTRAK

Dalam menjalankan sebuah bisnis diperlukannya aspek pemasaran, dimana aspek pemasaran ini harus diperhatikan mulai dari
etika bisnisnya hingga bagaimana ia dapat memasarkan produk atau jasanya. Adapun pengimplementasian etika pemasaran ini
mendorong para pemasar untuk bertindak dengan integritas, memastikan bahwa kegiatan promosi tidak merugikan perusahaan
ataupun masyarakat. serta dengan menerapkan etika bisnis itu sendiri, diharapkan perusahaan dapat membangun reputasi yang
kuat dan dipercaya, berlandaskan pada nilai-nilai moral yang jelas. Etika bisnis dalam pemasaran juga dapat berfungsi sebagai
benteng untuk menghindari perilaku tidak etis, baik dalam konteks bisnis maupun interaksi dengan masyarakat. Dengan
demikian, etika bisnis dapat menjadi panduan penting bagi perusahaan dalam menjalankan strategi pemasaran produk atau jasa,
yang senantiasa memastikan bahwa setiap tindakan selalu berorientasi pada kebaikan dan keberlanjutan.

Kata Kunci: Etika Profesi; Pemasar; Etika Bisnis; Perilaku;

ABSTRACT

Running a business requires attention to the marketing aspat, which must be arsidkrad fram the business ethics to how it markets its praduds ar
savias. The inplementation f marketing ethics encarags marketers to act with integrity, ensuring that prardicmal adivities do nd harm the
anpany a sadety. By applying business ethics, companies are expated tobuild a strang and trusted reputation, based an dear maral values. Business
ahics in marketing also saves as a safegard agiingt undhical bdhaviar, bah in business and sadal interadtians. Thus, business ethics can be an
impatant giide far canpanies in impdemanting markding strateges far praduds ar savias, asuring that ey adian is always aiated tonards
gdness and sustainahility.
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PENDAHULUAN

Dalam sebuah perusahaan ataupun organisasi diperlukan etika bisnis didalamnya, dimana etika
bisnis ini merupakan pedoman penting bagi perusahaan guna menjalankan operasionalnya dengan baik
dan tertata, termasuk interaksi antar manajemen dengan pihak stakéhddars. Dalam era persaingan bisnis
yang ketat ini, etika bisnis dapat menjadi aset berharga yang tidak dapat ditawar. Karena setiap kegiatan
bisnis seringkali memunculkan perilaku yang dapat melanggar etika seperti halnya banyak orang yang
lebih mementigkan kepentingan pribadi. Oleh karena itu, etika bisnis diperlukan untuk meningkatkan
kesadaran moral dan memastikan bahwa keputusan yang telah diambil tetap berlandaskan pada nilai-
nilai etika. Ketika perusahaan tumbuh, tantangan dan ancaman akan muncul, sehingga etika bisnis
menjadi penting untuk memimpin perusahaan dalam persaingan dan menjaga keberlanjutan hidup
perusahaan. Menurut Hasoloan (2018) “Perusahaan yang ingin berkembang dan memiliki keunggulan
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kompetitif harus memiliki beberapa aspek penting, seperti produksi berkualitas (produk atau jasa), harga
yang kompetitif, waktu pengiriman yang cepat, serta pelayanan yang lebih baik dibandingkan pesaing,
Dengan demikian, perusahaan dapat membedakan dirinya dan meningkatkan daya saing di pasar”.

Sebuah perusahaan yang ingin unggul dalam memasarkan produk atau jasanya harus dapat
bertahan dan bersaing dalam merebut pangsa pasar, dimana hal ini pastinya memerlukan ketangguhan
dalam merencanakan strategi bisnis. Moral perusahaan diimplementasikan dalam kebijakan, lembaga,
dan perilaku bisnis. Pemasaran juga erat kaitannya dengan pasar, yang menjadi sumber pendapatan dan
pertumbuhan perusahaan. Dimana rasa kepuasan konsumen merupakan orientasi utama dalam bisnis,
karena pasar yang puas akan loyal terhadap produk perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus
bertanggung jawab terhadap konsumen dan masyarakat. Namun, kegiatan pemasaran seringkali
memunculkan tindakan tidak etis, seperti penipuan, iklan menyesatkan, dan ketimpangan harga. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat risiko besar untuk melakukan tindakan tidak etis dalam pemasaran.
Tindakan tidak etis dapat merusak reputasi perusahaan dan menurunkan penjualan serta nilai
perusahaan. Sebaliknya, perusahaan yang menerapkan etika bisnis dapat meningkatkan kepuasan kerja
karyawan dan membangun citra positif. Untuk mencapai hal ini, perusahaan harus memperhatikan
tindakan karyawannya dan menghindari diskriminasi. Perusahaan yang ingin sukses harus
memprioritaskan etika bisnis dan memasarkan produknya dengan cara yang inovatif dan promosi yang
efektif. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan penjualan dan nilai, serta memenangkan
persaingan di pasar. Pemasaran yang etis dan inovatif menjadi kunci untuk menarik konsumen dan
membangun loyalitas mereka.

Berdasarkan uraian-uraian diatas Artikel ilmiah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
tentang konsep etika bisnis dan penerapannya dalam pemasaran perusahaan. Pembaca diharapkan dapat
memahami bauran komunikasi pemasaran dan mengidentifikasi permasalahan etika yang mungkin
timbul. Adapun tujuan lainnya yaitu untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya komunikasi dalam
pemasaran yang etis dan peduli akan lingkungan sekitar. Dengan demikian, diharapkan pembaca dapat
memahami bagaimana melakukan manajemen isu-isu lingkungan strategis dan meningkatkan kinerja
pemasaran perusahaan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian Studi L iteartur. Penelitian Studi L iterartur
ini merupakan penelitian yang bersumber dari penelitian-penelitian yang relevan yang telah di analasis.
Adapun tujuan dari penelitian studi pustaka ini yaitu untuk memahami konsep, teori, dan hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini, serta untuk mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan yang ada.untuk dapat memberikan gambaran yang sebenarnya tentang keadaan suatu objek
yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang telah ada sebelumnya (Rumidi, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian E tika Bisnis

Kata etika diambil dari bahasa Yunani Kuno, yaitu "@hika' yang berarti kebiasaan yang
dilakukan. Sedangkan secara etimologi, etika sendiri berasal dari kata "¢hs' yang merujuk pada watak
kemanuasiaan atau adat istiadat. Etika ini juga erat kaitannya dengan konsep moral, yang berasal dari
bahasa Latin "mxs', yang berarti adat kebiasaan ataupun strategi seseorang dalam melakukan kebaikan
guna menghindari tindakan- tindakan perilaku buruk (Andryani & Yusrita, 2015). Sedangkan

Firmansyah (2018) menyatakan bahwa etika merupakan suatu ilmu filsafat yang mempelajari nilai dan

kualitasyang membahas tentang perilaku baik dan buruk, hak dan kewajiban dalam konteks moral secara

pribadi. Bertens (2004) dalam (Firmansyah, 2018) etika terbagi atas tiga jenis, antara lain:

1. Etika Sebagai Kerangka Nilai, Dalam kategori ini, etika berfungsi sebagai kompas moral yang
mengarahkan perilaku seseorang maupun komunitas tertentu. Kerangka nilai ini membantu dalam
proses pengambilan keputusan dan mengatur perilaku sehari-hari berdasarkan prinsip-prinsip moral
yang dianut. Adapun etika sebagai kerangka nilai ini berfungsi sebagai yang pedoman hidup bagi
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suatu individu ataupun kelompok guna mengambil keputusan ataupun mengatur tindakan
berdasarkan nilai dan norma, menjadi acuan dalam menilai apakah suatu tindakan sesuai dengan
standar moral yang dipegang dan Membantu individu atau organisasi menentukan prioritas dalam
bertindak

2. Etika Sebagai Kaidah N ormatif, Kategori ini mengacu pada seperangkat aturan tertulis atau tidak
tertulis yang menjadi fondasi perilaku manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Kaidah normatif ini
membentuk batasan-batasan yang harus dipatuhi dalam interaksi sosial. Adapun fungsi dari etika ini
yaitu sebagai standar perilaku yang disepakati dalam suatu profesi atau komunitas, Berfungsi sebagai
instrumen kontrol sosial untuk menjaga ketertiban, dan etika ini juga sering diwujudkan dalam
bentuk aturan tertulis seperti kode etik profesi (dokter, pengacara, jurnalis).

3. Etika Sebagai Kajian Filosofis Tentang Moralita, Dimensi ini menempatkan etika sebagai
cabang filsafat yang mengkaji secara mendalam tentang hakikat kebaikan dan keburukan, serta
mengeksplorasi makna eksistensi manusia dalam relasinya dengan sesama dan lingkungan. Etika ini
juga membahas tentang tindakan baik dan buruk, serta alasan manusia hidup dan menata hubungan
dengan sesama dan alam semesta. Konsep filsafat ini dapat digunakan untuk mempelajari etika
dalam konteks hubungan yang seimbang,

Maka dari itu ketiga dimensi etika ini saling melengkapi dan membentuk pemahaman
komprehensif tentang moralitas. Etika sebagai sistem nilai memberikan panduan praktis, kode etik
menyediakan aturan konkret, sementara filsafat moral memberikan landasan teoritis dan refleksi kritis
terhadap keduanya.

Selain etika, Bisnis dapat diartikan sebagai pertukaran barang, jasa, atau uang yang memberikan
keuntungan bagi individu atau kelompok yang terlibat. Bisnis juga merupakan aktivitas yang berfokus
pada penambahan nilai melalui proses pengolahan sumber daya, dengan tujuan memenuhi kebutuhan
masyarakat dan meningkatkan taraf hidup, sekaligus memperoleh keuntungan bagi perusahaan
(Lupiyoadi, 2018).

Maka dapat diketahui etika bisnis merupakan prinsip-prinsip moral yang mengatur perilaku
perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, termasuk interaksi dengan stakdddas, pemasaran, dan
pengelolaan sumber daya. Etika bisnis juga mencakup semua aspek bisnis, termasuk pemasaran, dan
berperan penting dalam membantu perusahaan tumbuh dan memiliki nilai yang tinggi. Selain itu, etika
bisnis ini diperlukan guna mengevaluasi baik buruknya perusahaan dalam menangani masalah
moral dan etika, serta membantu perusahaan untuk lebih memahami setiap proses yang dijalankan.
Dengan kata lain Etika bisnis ini merupakan bagian dari etika terapan yang berfungsi sebagai pengarah,
pemantau dan pengawas moral dalam etika perusahaan.

Konsep Etika Dalam Pemasaran
Seorang ahli yang bernama John R. Boatright dalam (Firmansyah, 2018) menyatakan terdapat
tiga bentuk konsep etika seorang pemasar, antara lain:

1. Keadilan (Fairness/Justice), yang menekankan pentingnya transaksi yang adil dan memberikan
keuntungan yang sama bagi semua pihak. Namun, adanya informasi yang tidak seimbang antara
pebisnis dan konsumen dapat menimbulkan ketidakpastian.

2. Kebebasan (Freedom), yang berarti memberikan konsumen pilihan yang bebas. Namun, kebebasan
ini dapat terganggu jika pebisnis menggunakan taktik kecurangan atau memanfaatkan kelemahan
konsumen.

3. Kesejahteraan (Wel/ Being), yang menekankan pentingnya mempertimbangkan dampak sosial dari
pemasaran terhadap kehidupan masyarakat. Manajer pemasaran harus memastikan bahwa produk
atau jasa yang diproduksi membawa kesejahteraan bagi masyarakat.

Nugroho & Arijanto (2015) dalam bukunya menyatakan terdapat tiga faktor yang dapat
mempengaruhi seorang manajer atau individu pemasar melakukan tindakan tidak etis, antara lain:

1. Kebutuhan Pribadi (Kebutuhan Hidup), Manajer pemasaran sebagai manusia biasa memiliki
kebutuhan hidup yang harus dipenuhi. Kebutuhan inilah yang dapat mempengaruhinya dalam
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melakukan tindakan yang tidak etis, dimana ia bisa melakukan kecurangan-kecurangan seperti
memanipulasi data penjualan atau menggunakan taktik pemasaran yang agresif untuk mencapai target
dan mendapatkan bonus atau insentif.

2. Tekanan Perusahaan (Kepentingan Perusahaan), Perusahaan seringkali memberikan tekanan ke
para manajer pemasaran untuk mencapai target yang sulit dijangkau. Tekanan inilah yang dapat
membuat manajer pemasaran melakukan tindakan tidak etis, seperti menggunakan taktik pemasaran
yang tidak jujur atau memanipulasi data untuk mencapai target. Oleh karena itu secara tidak langsung
perusahaan sendirilah yang menciptakan lingkungan yang tidak sehat bagi manajer pemasaran akibat
lebih memproritaskan keuntungan.

3. Lingkungan Sekitar (Lingkungan Kerja), Lingkungan kerja dapat mempengaruhi perilaku
manajer pemasaran. Jika lingkungan kerja mendukung perilaku tidak etis, maka manajer pemasaran
lebih cenderung melakukan tindakan tidak etis. Sebaliknya, jika lingkungan kerja mendukung etika
dan integritas, maka manajer pemasaran lebih cenderung melakukan tindakan yang etis.

Etika Dalam Bauran Pemasaran

Menurut Harahap (2015) perubahan gaya hidup individu dapat mempengaruhi perusahaan.
Dimana kemajuan teknologi juga dapat memacu perubahan perusahaan dan mempengaruhi keinginan
masyarakat yang terus berubah-ubah. Kotler & Keller (2015) juga menyatakan hal yang serupa dimana
kebutuhan yang diinginkan onsumen dapat berubah-ubah sesuai dengan value atau 4P yang terdiri dari
Pradut (Produk), Price (Harga), Place (Tempat), dan Prardicn (Promosi). Keempat kebutuhan konsumen
injjuga merupakan sarana bauran komunikasi pemasaran yang dapat diterapkan perusahaan dalam
memasarkan roduk atau jasanya. Berikut uraiannya:

1. Product (Produk) merupakan sesuatu yang dipromosikan oleh seorang pemasar guna menarik
perhatian ataupun minat calon konsumen (masyarakat). Untuk menarik perhatian ini perusahaan
harus dapat memproduksi produk yang berkualitas sehingga produk tersebut dapat membawa
manfaat bagi para konsumennya, dan pada akhirnya kepuasan konsumen akan penggunaan produk
tersebut dapat tercapai.

2. Price (Harga) merupakan sejumlah nilai yang dibayarkan oleh konsumen ataupun masyarakat utuk
produk atau jasa yang dibelinya. Harga yang kompetitif dan sesuai dengan kualitas produk dapat
meningkatkan kepuasan masyarakat. Perusahaan harus memperhitungkan biaya produksi, pajak,
persaingan, dan biaya lain untuk menetapkan harga yang adil..

3. Place (Tempat) merupakan lokasi perusahaan dalam melakukan kegiatannya baik itu lokai
mempromosikan produknya ataupun lokasi tempat pembuatan produk (produksi). Disini tugas
seorag manager diperlukan, dimana ia harus menentukan tempat yang strategis dan aman untuk
produksi ataupun memasarkan barangnya, seorang manajer juga harus dapat memperhitungkan
segala aspek yang akan terjadi.

4. Promotion (Promosi) merupakan sebuah kegiatan untuk memberitahukan ataupun menginformasi
produk atau jasanya kepada calon konsumen (masyarakat). Namun, kegiatan promosi dapat
menimbulkan beberapa isu-isu yang merugikan jika tidak dilakukan dengan etis, seperti penipuan,
manipulasi, atau diskriminasi. Oleh karena itu perusahaan harus melakukan promosi dengan jujur dan
transparan untuk membangun kepercayaan masyarakat.

Adapun contoh tindakan tidak etis yang serig terjadi dalam bauran pemasaran yaitu ketika
perusahaan melakukan kegiatan iklan produk dengan harga murah, namun ketika konsumen ingin
membeli, produk tersebut sudah habis ataupun harga berubah dikarena promo terbatas. Oleh karenanya
pembisnis kemudian menawarkan produk lain yang lebih mahal dengan membandingkan kelemahan
produk lain. Hal tersebut dapatlah merusak citra perusahaan, apalagi dijaman sosial media seperti saat
ini. Dengan demikian keempat bauran pemasaran (produk, harga, tempat, dan promosi) memiliki etika
yang harus dipatuhi oleh perusahaan. Etika pemasaran yang baik dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan dan penjualan perusahaan. Perusahaan harus memastikan bahwa bauran pemasaran dilakukan
dengan jujur, transparan, dan adil untuk membangun kepercayaan masyarakat.
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Masalah E tika Dalam Komunikasi Pemasaran

Etika komunikasi pemasaran berhubungan erat dengan prinsip-prinsip kehidupan sehari-hari

yang mengatur perilaku SDM perusahaan dalam berkomunikasi dengan konsumen dan stakehddeas
lainnya. Adapun juga seorang pemasar harus dapat berperilaku sopan santun dan ramah dengan para
calon konsumen, agar pelayanan yang diberikan dapat memikat calon konsumen tersebut untuk
membeli produk ataupun jasa yang sedang ditawarkan, hal tersebut secara tidak langsung dapat
meningkatkan pertumbuhan bisnis yang sedang dijalankan, terdapat beberapa asp yang sedang
dijalankan, adapun juga terdapat beberapa etika yang perlu dipertimbangkan seorang manajer dalam
komunikasi pemasaran:

1.

Memperhatikan Target Audiens Yang Dituju. Dimana seorang manajer ataupun pemasar harus
dapat mengidentifikasi siapa yang akan menjadi target pasar mereka, mulai dari mengidentifikasi
usia, minat, dan kebutuhan target pasar saat itu.

Mengutamakan Kejujuran Dalam Pemasaran. Seorang manager bertugas untuk mengarahkan
para bawahannya untuk menawarkan produk secara jujur dan tetap menarik perhatian konsumen,
karena apabila yang diiklankan tidak sesuai dengan kenyataan, konsumen dapat merasa kecewa. Oleh
karena itu, dalam menyampaikan produk atau jasa yang ditawarkan, berikanlah pernyataan yang
sebenarnya. Meskipun penawaran-penawaran lain data lebih menarik perhatian, namun tetap
utamakanlah kejujuran agar konsumen dapat merasa puas. Raa puas yang didapat para konsumen
tersebut juga akan menguntungkan erusahaan dimana setelah mereka merasa puas mereka akan
melakukan pembelian ulang atau produk atau jasa yang telah ia rasakan.

Menjaga Sikap Positif Terhadap Kompetitor. Menjaga sikap merupakan kunci untuk mencapai
kesuksesan, dimana dengan menghargai sesama kompetitor dapat menciptakan suasana persaiangan
yangs sehat. Seorang pengusaha juga harus memahami bahwa menggunakan teknik periklanan yang
mencemooh kompetitor tidak hanya tidak etis, tetapi juga dapat merusak reputasi perusahaan.
Sebaliknya, fokus pada keunggulan produk dan layanan perusahaan sendiri dapat membantu
meningkatkan kepercayaan konsumen dan mencapai kesuksesan jangka panjang.

Menjauhi Sikap Agresif. Tidak dipungkiri persaingan pasar yang semakin ketat dapat memicu
perilaku agresif semacam itu. Namun dalam era digital saat ini, etika komunikasi online sangat
penting. Dimana para pembisnis harus mematuhi etika komunikasi online dan menghindari
tindakan yang dapat dianggap sebagai serangan terhadap kompetitor. Dengan demikian, kita dapat
menciptakan lingkungan pemasaran yang sehat dan positif.Oleh karena itu, pelaku pasar akant tetap
mematuhi norma-norma agar tidak melanggar aturan semacam itu.

Memberikan Informasi Dengan Proporsional. Memberikan informasi yang dibesar-besarkan
ataupun ditambah-tabah dan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada dapat menimbulkan rasa
kecewa bagi para konsumen. Maka dari itu pentingnya sifat atau komunikasi yang jujur agar
konsumen tersebut dapat percaya akan setiap produk yang akan ditawarkan, hal ini juga merupakan
merupakan etika komunikasi seorang pemasar guna membantu meningkatkan kepercayaan
konsumen maupun calon konsumen.

Menjaga Sikap Sopan, sikap kesopanan sendiri merupakan elemen fundamental dalam praktik
etika berkomunikasi. Sayangnya, dunia bisnis kerap mengabaikan prinsip ini. Maka dari itu, perilaku
sopan perlu diintegrasikan sebagai komponen utama supaya proses komunikasi dalam strategi
pemasaran dapat berlangsung efektif.

Menghormati Konsumen, merupakan prinsip yang utama, dimana onsumen harus diperlakukan
dengan hormat dan professional. Dengan memperlakukan konsumen dengan hormat, kita dapat
meningkatkan kepercayaan dan kepuasan mereka, sehingga mereka akan menjadi pelanggan yang
loyal dan dapat membantu meningkatkan reputasi perusahaan.

Menghindari Konten Yang Bersifat Diskriminatif. Dalam konteks komunikasi pemasaran,
menghindari konten yang bersifat diskriminatif adalah sangat penting. Konten yang diskriminatif
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tidak hanya tidak etis, tetapi juga dapat merusak reputasi perusahaan dan menyebabkan kerugian
yang signifikan. Oleh karena itu, saya percaya bahwa pengusaha harus memastikan bahwa semua
materi pemasaran yang dibuat adalah inklusif dan tidak diskriminatif, sehingga dapat diterima oleh
semua orang.

9. Memperhatikan Prinsip-Prinsip Moral Dan Nilai. Komunikasi yang efektif tidak hanya tentang
menyampaikan pesan, tetapi juga tentang memperlakukan orang lain dengan sopan dan adil. Dengan
demikian dapat menciptakan komunikasi yang efektif dan bertanggung jawab, sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan dan kesetiaan konsumen.

10. Memberikan Ruang Untuk Testimoni. Testimoni ini sendiri merupakan aspek penting dalam
menilai produk atau layanan, dimana ulasan pelanggan memiliki peran yang krusial sebagai indikator
kualitas produk maupun jasa, sebab memberikan representasi nyata dari pengalaman konsumen.
Pebisnis sebaiknya membuka peluang bagi para pengguna untuk menyampaikan ulasan mereka,
mengingat ini menjadi sumber masukan langsung mengenai pengalaman aktual konsumen. Melalui
cara ini, pemahaman terhadap ekspektasi dan preferensi pengguna dapat ditingkatkan, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan mutu produk atau layanan yang ditawarkan.

Aspek-aspek yang telah dibahas sebelumnya merupakan fondasi untuk membangun komunikasi
pemasaran yang lebih etis dan bertanggung jawab. Hal-hal tersebut dapat memiliki dampak yang
signifikan terhadap reputasi dan kesuksesan perusahaan. Sebuah proses komunikasi yang efektif dan etis
dapat menghasilkan hasil yang positif, seperti meningkatkan kepercayaan konsumen, meningkatkan
penjualan, dan membangun reputasi yang baik. Oleh karena itu, sebagai pelaku bisnis maupun para tasan
pemasar, penting untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip etika dalam komunikasi pemasaran.
Dengan mempelajari dan menerapkan cara berkomunikasi yang baik, kita dapat mencerminkan nilai-nilai
etika yang ada di dalamnya, sehingga dapat meningkatkan reputasi dan kesuksesan perusahaan.
Komunikasi yang baik adalah kunci untuk mencapai kesuksesan jangka panjang, dan etika adalah fondasi
yang harus ada dalam setiap aspek komunikasi pemasaran.

Komunikasi Pemasaran Yang Etis

Strategi pemasaran berbasis etika merupakan konsep yang mengutamakan akuntabilitas,
keterbukaan informasi, dan pembangunan kredibilitas dalam seluruh aktivitas promosi bisnis.
Pendekatan ini menandakan bahwa organisasi bisnis perlu memprioritaskan integritas dan prinsip moral,
bukan semata-mata mengejar profit. Pemasaran beretika juga berkaitan erat dengan tata kelola bisnis
yang baik, dimana korporasi kontemporer kini semakin fokus pada implementasi standar etika,
mencakup perhatian terhadap kesejahteraan tenaga kerja, masyarakat sekitar, dan berbagai pihak terkait.
Melalui penerapan pedoman etik dan pendekatan bisnis ininjuga perusahaan mampu
mendemonstrasikan dedikasi mereka pada nilai-nilai etis sekaligus membangun trust (kepercayaan)
dengan para konsumen.

Adapun juga tujuan dari pemasaran yang etis yakni untuk membangun reputasi perusahaan yang
baik guna membedakan diri dari pesaing, dan meningkatkan kepercayaan konsumen. Untuk mencapai
hal tersebut, perusahaan harus mempertimbangkan beberapa hal penting, antara lain:

1. Komunikasi yang Jujur dan Transparan. Pemasaran yang etis memerlukan kesungguhan dalam
berkomunikasi, baik melalui iklan tradisional maupun media sosial. Hindari membuat klaim yang
berlebihan atau informasi yang tidak akurat, dan pastikan untuk menyertakan detail yang relevan
tentang produk atau layanan Anda. Fokuslah pada nilai yang ditawarkan bisnis Anda kepada
pelanggan dan dampak positifnya terhadap pemangku kepentingan, sehingga dapat membangun
kepercayaan dan reputasi yang baik

2. Penetapan Harga yang Adil. Bisnis harus menetapkan harga produk atau layanan yang kompetitif
dan transparan, tanpa melakukan praktik dominasi pasar yang tidak adil. Ini berarti menghindari
strategi harga yang dirancang untuk menghilangkan pesaing atau memanfaatkan konsumen.
Sebaliknya, fokuslah pada menawarkan nilai yang unik dan berkualitas kepada pelanggan, sehingga
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mereka dapat membuat keputusan yang tepat berdasarkan harga yang adil dan transparan.

3. Kepatuhan Hukum. Bisnis harus mematuhi semua peraturan dan undang-undang yang berlaku,
termasuk kode etik pemasaran dan undang-undang perlindungan data. Ini bukan hanya tentang
memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga tentang membangun kepercayaan dengan konsumen
dengan transparansi dan kejujuran.

4. Media Sosial yang Bertanggung Jawab. Perusahaan harus menggunakan platform media sosial
dengan bijak dan bertanggung jawab, memastikan bahwa setiap iklan atau postingan berbayar
mencerminkan nilai dan etika merek. Jangan tergoda untuk mengikuti tren yang tidak sejalan dengan
nilai perusahaan, tetapi fokuslah pada menciptakan konten yang autentik dan relevan dengan target
audiens. Dengan demikian perusahaan atau bisnis dapat membangun kepercayaan dan reputasi yang
baik di media sosial.

KESIMPULAN

Organisasi bisnis atau perusahaan yang menerapkan standar etika yang kuat cenderung
memperoleh daya saing superior ataupun keuntungan serta mampu membangun kepercayaan dengan
berbagai stakehddar. Serta dengan adanya kejelasan prinsip etika dalam berbisnis secara tidak langsung
dapat memfasilitasi perusahaan dalam mempertahankan citra positif serta menjamin bahwa setiap
keputusan operasional sejalan dengan norma-norma etis, seperti halnya menerapkan praktik bisnis yang
menjunjung tinggi kejujuran, keterbukaan, dan kepedulian terhadap masyarakat ataupun calon
konsumen. Oleh karena itu penerapan nilai etika dalam dunia usaha juga berfungsi sebagai benteng
pencegahan terhadap tindakan yang bertentangan dengan peraturan hukum serta meminimalkan potensi
pelanggaran regulasi.

Perusahaan yang konsisten dalam menjaga etika bisnisnya dapat membangun hubungan baik
dengan pemerintah dan lembaga pengawas, sekaligus terhindar dari penalti maupun sanksi finansial yang
merugikan. Di tengah kompetisi pasar yang intens, perusahaan dengan fondasi etika yang kokoh
memiliki keunggulan strategis dalam membangun koneksi dengan pelanggan dan meraih kemenangan
kompetitif melalui pendekatan yang bertanggung jawab. Dalam jangka panjang, etika bisnis dapat
membantu perusahaan mencapai kesuksesan yang berkelanjutan dan meningkatkan reputasi yang baik.
Oleh karena itu, etika bisnis harus menjadi pedoman penting bagi perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya.
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